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ABSTRAK 

Perancangan penelitian ini menggunakan tema Green Architecture yang berfokus pada 

arsitektur yang ramah lingkungan. Tujuanya adalah untuk mengurangi  kelembapan karena tanah 

disekitar  tapak adalah batu kapur. Objek dari penelitian ini adalah Gedung Olah Raga Kemantren, 

Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. 

Bangunan Gedung Olahraga Kemantren ini di dalamnya terbagi menjadi ruang dalam yang 

meliputi Lobi, Kantor, Kantin, Ruang Meeting, Tribun Penonton, Ruang Ganti Pemain, dan 

Lapangan Olahraga. Bangunan yang di rancang sesuai konsep Green Architecture. 

     ABSTRACT 

The design of this research uses the theme of Green Architecture which focuses on environmentally 

friendly architecture. The goal is to reduce moisture because the soil around the site is limestone. 

The object of this study is the Kemantren Sports Building, Paciran District, Lamongan Regency, 

East Java. 

The Kemantren Sports Building building is divided into inner rooms which include the Lobby, 

Office, Canteen, Meeting Room, Spectator Stands, Players' Changing Rooms, and Sports Fields. 

Buildings designed according to the concept of Green Architecture. 

PENDAHULUAN  

              Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang terletak di Asia Tenggara. 

Jumlah pulau yang dimiliki oleh Indonesia adalah sebanyak 17.508 pulau dengan keseluruhan luas 

wilayahnya adalah sebesar 1,904,569 km2. Pulau-pulau utama Indonesia adalah Pulau Sumatera, 

Pulau Kalimantan, Pulau Jawa, Pulau Sulawesi dan Pulau Papua. Sebagai Negara Kepulauan 

Terbesar di dunia, Indonesia juga merupakan salah satu negara yang memiliki garis pantai 

terpanjang di dunia. Olahraga di Indonesia sangat populer baik dari aspek partisipasi maupun 

antuisias penontonnya. 

         Menurut Hanafi, 1997:9, sport center mempunyai arti yaitu tempat olahraga dalam ruangan 

yang menawarkan berbagai program Latihan kebugaran dengan fasilitas dan peralatan yang 

mutakhir. Ada juga pendapat lain, yaitu Tempat untuk meningkatkan derajat kesehatan dan 

kebugaran jasmani melalui kegiatan latihan fisik dan olahraga secara baik, benar, terukur dan 

teratur. 

           Maka dari itu perancangan ini penting untuk diwujudkan agar dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat untuk lebih bergairah menggunakan gedung olahraga menjadi tempat untuk menjaga 

Kesehatan mereka. 

KAJIAN PUSTAKA  

Definisi Gedung olahraga 

       Gedung olahraga merupakan ruang atau tempat yang digunakan untuk keperluan arti olahraga. 

Terdapat bermacam-macam jenis Gelanggang Olahraga dengan klasifikasi yang berbeda. Salah 
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satunya yaitu klasifikasi yang dikemukakan oleh Departemen Pekerjaan Umum, dalam buku 

Standar Tatacara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung 

Standard ruang Gedung olahraga tipe C adalah : 

1. Lapangan Futsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Standar Lapangan Futsal 

(sumber: Khoirul Fajri,2014) 

 

 

 

2. Lapangan Bulu Tangkis 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Standar Lapangan Bulu Tangkis 

(sumber: Khoirul Fajri,2014) 

 

 

 

3. Lapangan Basket 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Standar lapangan Basket 

(sumber: Khoirul Fajri,2014) 
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4. Lapangan voli 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Standar lapangan voli 

(sumber: Khoirul Fajri,2014) 

 

 

5. Parkir motor 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Standar Dimensi Sepeda Motor 

(sumber: Ernst dan Peter Neufert, 2007: 432) 

 

 

6. Parkir mobil 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Standar Dimensi mobil 

(sumber: Ernst dan Peter Neufert, 2007: 432) 

 

Definisi Green Architecture 

       Green Architecture merupakan tema yang berfokus pada arsitektur  ramah lingkungan. 

Beberapa point pentingnya seperti meminimalisasi konsumsi sumberdaya alam, efensiensi energi, 

penggunaan air yang bijak dan berkelanjutan dan material nonpolusi serta daur ulang. 
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       Arsitektur hijau juga merupakan suatu pendekatan perencanaan pembangunan yang bertujuan 

untuk meminimalisasi kerusakan alam dan lingkungan di tempat bangunan itu berdiri. 

METODE PENELITIAN  

  

 

 

Gambar 7 skema metode rancangan 

(sumber: penulis,2022) 

 

       Metode rancangan yang di gunakan dalam perancangan Gedung olahraga di paciran 

ini mengunakan berbagai penilitian dan juga pengumpulan data dari Kawasan setempat. 

Metode yang di dapatkan  data yang terkumpul  di dukung dan di terapkan pada teori-teori 

yang sudah ada. 

PEMBAHASAN  

Konsep dasar  

       Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan gedung olahraga menggunakan konsep 

pendekatan Green Architecture. garis besar konsep rancangan gedung olahraga ini sebagai berikut; 

1. pelestarian air 

2. peningkatan efesiensi energi 

3. kualitas lingkungan dan ruangan 

Hasil Perancangan 

       Pada hasil rancangan kawasan dan tapak Gedung Olahraga Kemantren ini terdapat jenis 

rancangan muai dari Rancangan Kawasan, Eksterior Kawasan hingga Interior Bangunan yang 

mana akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 8 layout 

(sumber: hasil rancangan,2022) 

Pengumpulan 

data 
Analisa  Konsep  Rancangan  
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        Tapak Kawasan perancangan Gedung Olahraga Kemantren ini Mewadahi fungsi 

sebagai fungsi Olahraga, Rekreasi, dan Edukasi. Yang mana terdapat berbagai fasilitas 

bangunan yang meliputi Lapangan Olahrga, Kantor, Hingga Kantin. Hasil rancangan 

kawasan tersebut tersaji dalam layout dan siteplan berikut. Sirkulasi dan aksesbilitas 

1. ruang dan bentuk 

 

 

Gambar 8 Fasad Gedung olahraga 

(sumber: hasil rancangan,2022) 

 

        Bentuk dasar rancangan gedung olahraga ini adalah membuat suatu rancangan 

dimana rancangan itu dapat membentuk atau membangun lingkungan menjadi lebih 

baik. 
 

 

Gambar 9 Eksterior Bangunan 

(sumber: hasil rancangan,2022) 

 

       Kawasan Gedung Olahraga ini tergolong bangunan dengan Satu massa, 

menggunakan desain Landscape yang sederhana, karena posisi alam sekitar tapak 

memiliki pemandangan yang indah berupa pantai. Berikut adalah gambaran 

perspektif Eksterior Gedung olahraga Kemantren.. 
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KESIMPULAN 

       Perancangan Gedung Olahraga Kemantren di paciran merupakan perancangan yang 

betujuan untuk mewadahi kebutuhan masyarakat di wilayah kecamatan paciran sebagai 

tempat aktivitas olahraga.  
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